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Membedakan kaidah-kaidah pemakaian dan penulisan aksara Nasal, Pasangan,
Panjingan dan Sigeg betul-betul harus didasari pada kaidah yang maton. Bila tidak,
maka akan membingungkan, karena kaidahnya tidak terkuasai apalagi hanya
mengandalkan “hafalan”. Kaidah aksara Jawa itu ilmiah - fisiologis — matematis !

Nasal : nga(na) @, nya (fia) ©m , na N, na 60 , ma &

Kaidah dasarnya ialah bila nasal-nasal itu diikuti oleh suku kata sejenisnya, maka

nasal tersebut dituliskan sebagai sandangan “cecak”, namun ucapannya tetap seperti

nasal masing-masing. Jadi bukan menjadi “anuswara”, kecuali untuk “nga @”. Ini

dimaksud untuk membedakan dengan “konsonan gabungannya”.

Contoh-contoh:

1. Nga 1 (Nasal — velar)
velar —ga a1 , : ang-gung (UlﬂflrU , béng-kung (f”\ma«% pang-gang anamn ,
ka @®m,nga a1 : béng-ngung a%\mj , béngkah a%\mm% , pang-kur (Um(/ﬂJ , ang-
nguwasani (Uinaj(omm% , anyéng-kuyung (Ulﬂ(li?m(l{jwlj dll.

Menjadi panjingan karena lain jenis:

palatal-ya aur * a-ngyasa amagﬂtm

retrofleks-ra 21 * a-ngrasuk Uﬂ@@jﬂ{ﬂlatau ang-ngrasuk m@ajaﬂl

dental-la aw : a-nglangut ung)en) atau ang-nglangut winga)sn
SR | sRETmE T

labial-wa @ * a-ngwasani (Lmaaam% atau ang-ngwasani (Lﬁnaacma%

(*) Lihat Klasifikasi Carakan Jawa menurut Panini dalam sistem Sanskerta.
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2. Nya «wm (nasal-palatal)

Palatal -ca an

Mang-cung (E“naﬂJ ucapan many-cung (EJI(L"]"Onnb

Dalam Jawa Baru langsung menjadi panjingan

“ma-nycung eim’.
yems Fh
oy BN oy > .
Kang-jéng anis ucapan kany-jéng (lma:‘g , juga langsung

jadi panjingan “ka-nyjéng (lmmci\@m”.

Menjadi panjingan karena lain jenis:

retrofleks-ra 21
dental-la aur

labial-wa

a-nyrantil un@E@mMa
yrant unn o I
a-nylamur unam
y W)

a-nywakki amangaﬁng (a-nyuwakki (Lnnmﬂ(olafg@,

a-nywara Un(mgm (a-nyuwara Una:\nJUm).

3. Na o (nasal-retrofleks) - panjingan

retrofleks - ta ¢

-ga @1

: ka-ntil amandhaan asalnya kane-til acndacn ,
1t 0 CJ y &t Y CJ

ga-ndul qnn%a(gﬂ asalnya gang-dul m«jmjl ,

ke-ndil smanhan asalnya keng-dil am@aay .
glo ) Qﬂ y &0 Jl

4. Na 00 (nasal-dental) - panjingan

dental —ta an

da wi, la au

retrofleks —ra 21 :

© a-ntép unfau asalnya : ang-tép uneEnu
e o

: a-ndum Uﬂ%iﬂﬂ asalnya : ang-dum (Ulﬂ((j(iﬂﬂ,

. « . a
a-nlangsa ungaoed , a-nlaténni wNgQagesN), .
gsa i) W™

a-nratap (Lm@(lsmcjlﬂ , a-nrotol (Lﬂnml@zmlasmaacﬂﬂ
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. Ma @& (nasal-labial) - panjingan
labial -ba am * a-mbalang (UIH%(I(UI asalnya ang-balang unematn,
-pa &1 : a-mpuh (Ulﬂ(Eﬂ,j% asalnya ang-puh (Ulﬂ(j% ,
a-mping unendi asalnya ang-ping Ui .
Ada yang masih mengikuti asas Sanskerta : Bam-bang (mn% = Bang-bang wnan,
im-bang When = ing-bang (hacn, ton-ton aqusnaqeaeny = tong-ton qesn20qasn260
Gl ’ L B R
kam-mas em@&nen) = kang-mas «€nea)) , tam-tu e = tang-tu Sn tang-tos
Jel = 18 o ) = ansrtu ey (tang
©neen2ad) = Sunda), dan-dang ) = dang-dang ad), dan-dang i =
qremaoa) ) g @i g-dang Jan-dang - Qa1
dang-dang (@3 . Namun keduanya dipakai semua dan sama artinya (either or).
palatal -yaour - u-myék (UD%\J[MEH
dental -laaar  * a-mlaku (ansnm:j
a,
retrofleks -ra 21 * a-mrana wn@Eg , u-mrek MU)@GTJI — dalam Jawa Baru
ditulis MUJ%MCW , padahal a1 itu vokal murni = tidak bisa

jadi panjingan, yang bisa semi vokalnya yaitu cakra.

Aksara Sigeg dalam Aksara Turunan.

Yang sering membingungkan ialah cecak, layar, wignyan yang dalam bahasa Jawa

dipakai sebagai lambang konsonan-konsonan sigeg: nga a1, ra 2 dan ha an. Tentu

saja pangkon juga panyigeg.
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Aksara sigeg dalam suatu kata bila diikuti vokal dalam kesatuan kata tersebut

maka menjadi dobel (rangkap) seperti = suweéng-ngé ajcaafl(m ,
katur-rakén a{mr@mﬁnﬂ , gajah-hé qmaﬁp)aflam .

Jadi dalam hal nasal “nga w1 sigeg sebenarnya tidak selalu di lambangkan oleh
“cecak”, karena awalnya hanya untuk membedakan panjingan berawal “nga w”,
artinya “nga 1’ yang menjadi sigeg dan menyatu dengan aksara yang memanjingi

seperti:

a-ngrasuk (Lm@gajmﬂl , yang tidak perlu ditulis ang-ngrasuk aﬁn@aja{ﬂl .
Ang-graut m@%ﬁ.ﬂl bukannya  a-nggraut Uﬂ@&fj@ﬂl apalagi

ang-nggraut aﬁn%mgascmﬂ .

Yang sulit bukan kaidah aksara sigegnya, tetapi menentukan bahwa suatu aksara
itu menjadi sigeg apa bukan didalam suatu kata turunan yang akan diakhiri vokal
atau akhiran berawal vokal.

Contoh-contoh :
Satu kata:

. ./ [ ./
e Kartu + é = kartuné (mn(%ﬂflﬂ-ﬂ (card). Kartun + é = kartunné am(gjaflg (cartoon)

Dua kata:

e« Kartu-élok (}f{n(lﬂaclammlwza{m Kartun-élok M{n(lﬂaclmm(ulwza(ﬂ

Contoh-contoh lain:
tali+é = taliné (lS]ﬂ(lCCl]Jlflfl(m

talen + ané = talennané asmafla(mgrmlaﬂ
talen + ana = talénnana asmaclaaﬂg(m , talenni (Gmtlaaﬂ@

« 1 1. . NQ
wedi + é =weédiné (Ul(mafl(m

479



PR R ~ \ e
weéden + ana = wedennana (Ulﬂil((ﬂg(lﬂ , wedennaneé Uaclmgafl(m

T v s O a

wéden+i  =wédenni (Umfl(mg
rasa + € = rasané mmarlaﬂ

. . a
rasan + i = rasanni ma\ﬂg
rasa+aké  =rasaaké “ﬂaJl(lma{l(lm , kaidah Jawa Kuna = rasaké mwzmlam

. . e
teka +¢é = tekané (sampai) asmamucl(m
tekan + é = tekanné ascﬁaﬂmqg (datang), tekan-nana (ﬁmmgm, tekan-nané as%amgml(m
. . o o

teka + aké = tekaaké (datang) (lsmmamafl(mn , Jawa Kuna (lsmmzafla{m

. . Qq .
tekak +1 = tekakki (15111(1{1110(&(11117 (cekik)

tekak + ané = tekakkané acs\mmammlm , juga tekakkana Enemagnaa
KL, Ky

Anatomi Aksara Carakan Jawa
Perlu kita ketahui aksara didunia ini hakekatnya ada 3 jenis, yaitu :

1. Aksara alphabetic, seperti abjad Latin, kecuali aksara-aksara vokalnya, maka
seluruh aksara konsonannya belum merupakan suatu “suku kata”, kecuali
bila ditambah aksara vokal, maka menjadi bermakna sebagai suatu suku kata.

2. Aksara syllabary, seperti aksara Jawa dan lain-lain yang sekelompok sebagai

aksara Brahmic, maka aksara konsonannya sudah mengandung (inherent)

vokal “a G4#“, sehingga konsonan-konsonannya sudah merupakan suatu

“suku kata” yang bermakna.
3. Aksara pictographic, seperti aksara-aksara Cina, Korea, Jepang yang

merupakan simbul-simbul berupa gambar yang sudah bermakna.
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Suatu konsonan sigeg akan menjadi konsonan rangkap bila diikuti vokal.
Aksara Jawa sebagai aksara syllabary, kaidah pemakaian dan penulisannya betul-

betul berasaskan fisiologis dan matematis:

a. Untuk menghilangkan bunyi vokal “a G#” yang melekat pada aksara

konsonan bisa dilakukan dengan 3 cara :
e Dengan dipangku, atau
e Dengan dipasangi, atau
e Dengan dipanjingi suatu konsonan atau semivokal.

Perlu diingat bahwa konsonan atau semivokal yang menjadi pasangan

atau panjingan terakhir masih tetap memiliki bunyi vokal “a G4« yang

melekat didalamnya.

b. Semua “sandhangan” sebenarnya diperuntukkan bagi “vokal-a G«”

yang melekat didalam suatu konsonan, sehingga bisa menjadi berbunyi

a Ga2,ai é,au (gz,ia;m,‘im;m,uag,ﬁ 022,(3 Gh,eu Gdo,éc,e
aclam , 0 9 , 0 afl(um. Oleh karena itu aksara sigeg tidak bisa dikasih
sandhangan karena sudah kehilangan vokal lekat “a G#“ nya ! Aksara
Jawa “& G tidak punya lambang mandiri, oleh karena itu dituliskan
sebagai “at+pépét = Ga sehingga eu ditulis = Gaho.

Itu sebabnya orang sering keliru dikira aksara “G4” itu bisa dikasih

wuluy, suku, taling, taling tarung, padahal selain “at+pépét & vokal-

vokal lain punya lambang mandiri masing-masing !

Jadi secara matematis, yang diberi sandhangan itu vokal “a G4” yang

melekat tadi, bukan konsonannya !
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Dengan dasar pemahaman tersebut maka terjadinya konsonan rangkap
diatas adalah sebagai berikut:

Contoh berikut untuk menulis talun agung = ombak besar, kita mulai

dengan nglegena: asnanienGaannan

Langkah-langkah yang diambil:

1. Komponen vokal “a 8«4“ yang melekat didalam auwdan an diberi
sandhangan “suku”, sehingga vokal yang melekat menjadi “u (12“.
2. Hilangkan vokal “a G4 yang melekat didalam et dan @ dengan

pangkon sehingga menjadi aksara sigeg.

3. Hasil langkah 1 dan2:
S )
4. Sekali vokal melekat kita hilangkan, kita tidak bisa

mengembalikannya lagi, misalnya menjadi (ﬂl X Qﬂ = 10, matematis

benar sebagai penalaran, tetapi hal semacam itu tidak ada !

5. Kita ingin pakai vokal “a G«” yang sudah dibuang dari “n-a = 1
tadi untuk menulis a-gung = Gﬂqrjagﬂ.

Seperti kita ketahui penulisan kalimat-kalimat bahasa Jawa dengan
aksara Jawa adalah sambung menyambung sebagai suatu “rantai”
yang tak terputus !

6. Membuang vokal “a 64" ada kaidahnya, tetapi mengembalikan lagi
dan mengambil vokal ”“a G«” dari suatu konsonan untuk

dimanfaatkan dalam keperluan berikutnya tidak ada kaidahnya

secara matematis.
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7. Tidak ada cara lain dalam kaidah Jawa, kecuali dengan

menambahkan suku kata “na” baru sesudah “na-sigeg” tersebut

dan menjadi “n-na”, sehingga vokal lekat “a 84" didalamnya bisa

dipakai untuk menulis “a-gung (Untr"j” dan menghasilkan :

talun-agung = asmfjugﬂmmagﬂ dan menjadi maﬂagm(ﬂ

(ingat aksara pasangan selalu masih mengandung vokal melekat

/

/ 77
a G«"), akhirnya sesuai kaidah Jawa Baru menjadi  aan n .
) akbieny ! odi ey

Seperti diketahui “n-na” = (18 = konsonan rangkap, adalah termasuk

konsonan gabungan (compound consonant) dalam kaidah bahasa
Sanskerta.

8. Demikian pula untuk konsonan-konsonan sigeg yang lain bila
diikuti oleh suatu vokal atau suatu kata yang berawal vokal
mestinya akan mengikuti kaidah diatas.

9. Lain hal-nya dengan aksara Sunda (bukan Cacarakan Sunda!) yang
dihidupkan kembali dari aksara-aksara Sunda Kuna, maka

kaidahnya sebagai berikut (dalam aksara Jawa) :

asmarj(myqnj , dimana tanda y menyatakan bahwa vokal “a 6« dari

7 7

n-a” diambil (dipinjam) dan langsung dipakai untuk nulis

“a-gung”, sehingga tersisa “na-sigeg” t.nﬂ Jadi tanda y adalah

peminjam vokal melekat yang disebut juga sebagai
“penghubung/penyambung” untuk selanjutnya vokal pinjaman
tersebut dipakai sebagai suku kata berikutnya ! Sedang di aksara
Jawa, tanda “peminjam” tersebut berbentuk “pasangan

konsonannya” oleh karena itu menjadi konsonan rangkap.
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10.

Jadi analoginya adalah sebagai berikut : (Sunda) na-y= 1= (Jawa)

n-na = g Sebenarnya konsonan rangkap g ini lebih tepat disebut

"

“lender” vokal “a”, demikian juga untuk konsonan-konsonan
rangkap lainnya.

Sekalipun kaidah terjadinya konsonan rangkap tidak berubah,
namun pemakaiannya ada aturannya, terutama dalam penulisan

kata dan turunannya, seperti dalam dwilingga

alun-alun = (Lmaﬁjmmnfjugﬂ atau dalam kata-kata majemuk seperti

talun-agung tadi akan ditulis (Uﬂfl(‘j(m,.ﬂﬂqu

Dengan demikian tidak selalu terjadi konsonan rangkap. Namun

memang bisa membingungkan seperti pati - ush
o Q \ N Q

patine - U(lsmml(m , paten — (Umcl(lsmtnj , patenni — (leasmg .

Tetapi sering kita temui dibuku-buku lama patinné — Uagmrlg jelas

ini keliru, karena Kkata dasarnya “pati” - wish  bukan

. Q .
“patin” - (Ul(lSlﬂ(IilJl nama ikan.

Demikianlah analisa anatomis aksara Jawa, semoga ada manfaatnya.

Catatan :

Bandung, 10 Desember 2008

Hadiwaratama

Y= simbul penulis sendiri sebagai “peminjam” vokal melekat untuk sekedar menjelaskan kaidahnya.
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